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Currently, the prevention and reduction of stunting has become a
priority program for villages that requires the use of village funds.
The general objective of this study is to determine the extent of the
effectiveness of village fund management for the posyandu program
in reducing and preventing stunting in Cilembu Village. The
method used in this study is qualitative. The results of this study
indicate that the effectiveness of village fund management for the
posyandu program in reducing and preventing stunting is already
quite effective. This can be seen from the five effectiveness
indicators according to Sutrisno, namely the program
understanding that has been well understood by village officials,
posyandu cadres, village midwives, and the village community.
Additionally, the accuracy of the target is in line with the target.
Furthermore, the timeliness of stunting reduction and prevention is
in line with the set timeline. However, the indicator of achieving the
goal is not yet fully effective, as it has not yet reached the zero
stunting target. Tangible changes have also been effective, as there
has been an increase in the height of stunted children. The
challenges faced in implementing this program are related to
outreach efforts to improve understanding of the stunting reduction
and prevention program among certain groups in Cilembu Village.
To address this, it is recommended that the village continue to
collaborate with village midwives and posyandu cadres to enhance
community motivation and participation in outreach activities.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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Pada saat ini pencegahan dan penurunan stunting menjadi program
prioritas desa yang membutuhkan penggunaan dana desa. Tujuan
umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
efektivitas pengelolaan dana desa untuk program posyandu dalam
penurunan dan pencegahan stunting yang ada di Desa Cilembu.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa efektivitas pengelolaan
dana desa untuk program posyandu dalam penurunan dan
pencegahan stunting sudah cukup efektif. Hal tersebut bisa terlihat
dari kelima indikator efektivitas menurut Sutrisno, yaitu
pemahaman program yang telah dipahami dengan baik oleh
perangkat desa, kader posyandu, bidan desa, dan masyarakat desa.
Kemudian, ketepatan sasaran sudah sesuai target sasaran. Lalu
ketepatan waktu untuk penurunan dan pencegahan stunting sudah
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sesuai waktu yang ditentukan. Sementara itu, indikator tercapainya
tujuan yang belum begitu efektif karena belum sampai kepada
tujuan zero stunting. Perubahan nyata juga sudah efektif karena
sudah ada perubahan akan kenaikan badan dari anak stunting.
Kendala yang dihadapi dalam pengektifitasan program ini adalah
dalam sosialisasi mengenai pemahaman program penurunan dan
pencegahan stunting dari beberapa kalangan yang ada di Desa
Cilembu. Untuk mengatasi hal tersebut, maka disarankan pihak
desa terus berkolaborasi dengan bidan desa dan para kader
posyandu untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi
masyarakat dalam penyuluhan.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif anak adalah stunting. Keadaan ini disebabkan oleh kekurangan asupan
gizi dalam jangka panjang, terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan, sejak masa kehamilan
hingga usia dua tahun. Risiko yang akan dialami oleh anak stunmting adalah penurunan
kecerdasan, produktivitas, bahkan berisiko tinggi terhadap penyakit kronis di masa dewasa.
Oleh karena itu, saat ini pemerintah menjadikan penurunan dan pencegahan stunting sebagai
program prioritas nasional.

Salah satu upaya penanganan stunting di tingkat desa adalah melalui program Posyandu
sebagai bagian dari Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM), yang bersifat promotif
dan preventif. Sebagaimana yang sudah direncanakan dengan Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, sebagai rencana strategis maka minimal 10% dari Dana Desa dialokasikan
untuk mendukung kegiatan UKBM. Pengelolaan program Posyandu yang baik menjadi salah
satu kunci dalam mendukung keberhasilan pencegahan stunting di desa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
Efektivitas Pengelolaan Dana Desa untuk Program Posyandu Desa Cilembu dalam Penurunan
dan Pencegahan Kasus Stunting. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran sejauh
mana pengelolaan dana desa dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan status
kesehatan masyarakat, khususnya dalam menanggulangi masalah stunting di tingkat desa.

TINJAUN PUSTAKA

Menurut Noci mengemukakan bahwa efektivitas program merupakan capaian yang
diperoleh atau kondisi akhir output dari suatu pekerjaan atau program, dengan kata lain sebagai
suatu pengukuran akan tercapainya target atau tujuan secara matang yang telah direncanakan
sebelumnya.

Menurut Sutrisno (2010) bahwa indikator efektivitas program terdiri dari: Pemahaman
program: realisasi program sehingga program dapat berjalan dengan lancar, pemahaman
program sangat diperlukan oleh para sasaran program agar program berjalan dengan baik;
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Ketepatan sasaran: sasaran yang dituju harus berkesesuaian dengan aturan yang telah
ditentukan sebelumnya agar program dapat dilaksanakan dengan efektif; Ketepatan waktu:
suatu program dikatakan efektif apabila sesuai dengan waktu yang telah ditentukan sebelumnya
dan semakin tepat waktu suatu program maka semakin efektif pula program tersebut.
Tercapaianya tujuan: apabila semakin memberikan manfaat suatu program maka semakin
efektif pula program tersebut; dan Perubahan nyata: suatu program dikatakan efektif apabila
program memiliki perubahan nyata yang diperoleh secara langsung oleh sasaran program.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang peneliti gunakan pada saat adalah kualitatif. Dimana metode ini
menjelaskan suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Teknik pengumpulan data yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara , studi pustaka, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini melalui 3
tahap yaitu pengumpulan dan reduksi data, penyajian data dan tahapan terakhir adalah
penarikan kesimpulan dan Verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Untuk Program Posyandu Dalam Penurunan dan
Pencegahan Stunting

Efektivitas suatu program sangat penting untuk mengukur sejauh mana tujuan program
telah tercapai dalam mengatasi permasalahan yang menjadi fokus utama. Dalam konteks
penelitian ini, efektivitas program diukur menggunakan indikator dari teori Sutrisno, yang
mencakup: pemahaman program, ketepatan sasaran, ketepatan waktu, tercapainya tujuan, dan
perubahan nyata. Evaluasi terhadap pengelolaan Dana Desa dalam program Posyandu di Desa
Cilembu menunjukkan bahwa sebagian besar indikator telah tercapai dengan cukup baik,
meskipun masih terdapat beberapa kendala.

Pemahaman Program

Pemahaman terhadap program menjadi indikator awal untuk menilai efektivitas
pelaksanaan program. Program penurunan dan pencegahan stunting di Desa Cilembu telah
diimplementasikan dengan baik melalui sinergi antara pemerintah desa, bidan, dan kader
posyandu dalam melaksanakan penyuluhan kepada masyarakat. Sosialisasi mengenai stunting
dilakukan secara rutin baik di desa maupun di posyandu. Pemerintah desa juga menyediakan
dana secara transparan untuk mendukung kegiatan seperti Pemberian Makanan Tambahan
(PMT), yang disalurkan secara berkala saat kegiatan posyandu.

Namun, pemahaman program belum optimal secara menyeluruh. Berdasarkan
wawancara dengan kepala desa, terdapat kendala dalam menjangkau sebagian masyarakat yang
jarang berinteraksi sosial karena alasan keyakinan, sehingga informasi tentang program tidak
sepenuhnya diterima oleh semua lapisan masyarakat.
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Ketepatan Sasaran

Ketepatan sasaran dalam program dinilai cukup efektif. Hal ini dibuktikan dengan
adanya proses pendataan awal terhadap anak-anak balita melalui pengukuran status gizi
berdasarkan standar WHO (z-score). Anak-anak yang termasuk dalam kategori stunting
kemudian mendapatkan intervensi berupa bantuan telur setiap minggu dan PMT. Selain itu,
dana desa juga digunakan untuk mendukung kegiatan penunjang seperti kelas ibu hamil, kelas
balita, dan kegiatan edukatif lainnya.

Pelaksanaan sasaran program telah sesuai dengan kelompok yang membutuhkan, dan
intervensi disesuaikan dengan hasil pengukuran dan pengamatan di lapangan, yang
menunjukkan bahwa distribusi bantuan dilakukan secara tepat.

Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa program berjalan
sesuai rencana. Penelitian ini menunjukkan bahwa penyaluran dana untuk program pencegahan
stunting dilakukan secara tepat waktu, terutama pada masa-masa krusial pelaksanaan kegiatan
posyandu. Dana tersebut digunakan untuk pelaksanaan berbagai kegiatan seperti penyuluhan,
kelas ibu hamil, dan pemberian PMT, yang semuanya berjalan sesuai jadwal. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas waktu dalam pelaksanaan program telah dijaga dengan baik
oleh pemerintah desa.

Tercapainya Tujuan

Tujuan utama dari program pencegahan stunting adalah menciptakan anak-anak yang
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi
penurunan jumlah kasus stunting dari 23 bayi pada tahun 2022 menjadi 17 bayi pada tahun
2023. Penurunan ini menunjukkan adanya dampak dari program, meskipun belum mencapai
hasil yang maksimal.

Berdasarkan wawancara, peningkatan berat badan pada anak balita cenderung terjadi
secara perlahan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan bantuan, yaitu hanya telur 1 kg per bulan
selama tiga bulan, serta PMT saat kegiatan posyandu. Padahal, pemenuhan nutrisi anak
seharusnya dilakukan setiap hari. Kondisi ini menghambat pencapaian tujuan secara maksimal
dan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas program secara keseluruhan.

Perubahan Nyata

Perubahan nyata merupakan indikator penting dari hasil program. Berdasarkan data,
terjadi penurunan angka stunting sebesar 26% dari tahun 2022 ke tahun 2023. Hal ini
menunjukkan bahwa program memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap perbaikan
status gizi balita. Wawancara dengan penerima manfaat juga menunjukkan adanya peningkatan
berat badan pada anak-anak yang mengikuti program.

Meskipun perubahannya belum besar, namun keberadaan hasil yang nyata menjadi
bukti bahwa program telah berjalan ke arah yang benar dan mulai menunjukkan hasil.

Penghambat Dalam Mengefektifkan Program
Beberapa kendala dalam mengefektifkan program ini antara lain adalah terbatasnya
jangkauan sosialisasi akibat kebiasaan sebagian masyarakat yang enggan keluar rumah, serta
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terbatasnya bantuan nutrisi yang diberikan. Pola konsumsi bergizi tidak dapat dibentuk hanya
dengan bantuan yang bersifat periodik dan terbatas jumlahnya, sehingga efektivitas program
dalam jangka panjang masih perlu ditingkatkan.

Upaya Pemerintah Desa Cilembu

Sebagai bentuk tindak lanjut dan upaya perbaikan, pemerintah desa telah melakukan
inovasi melalui pendekatan door-to-door oleh kader posyandu untuk menjangkau masyarakat
yang sulit dihubungi. Selain itu, variasi PMT terus ditingkatkan untuk mendorong partisipasi
masyarakat dan memperbaiki kualitas gizi balita. Dana desa juga dimanfaatkan untuk
mendukung berbagai kegiatan seperti kelas ibu hamil, TPK, dan emodemo yang bertujuan
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan ibu tentang pentingnya gizi dan perawatan anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan jika pengelolaan Dana Desa
Cilembu pada saat ini untuk program Posyandu dalam pencegahan dan penurunan stunting
berjalan cukup efektif, dilihat dari aspek pemahaman program, ketepatan sasaran, ketepatan
waktu, serta adanya perubahan nyata pada sasaran program. Walaupun angka stunting belum
mencapai nol, namun terdapat penurunan kasus yang menunjukkan arah kemajuan. Kendala
utama berasal dari keterbatasan jangkauan sosialisasi dan ketergantungan masyarakat terhadap
bantuan pemerintah. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah desa, bidan, dan kader
posyandu perlu terus diperkuat agar program dapat berjalan lebih optimal dan menyentuh
seluruh lapisan masyarakat.
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